ISSN 1978-3787 (Cetak)
ISSN 2615-3505 (Online)
PELAKSANAAN BIOSECURITY PADA HATCHERY PADA PERUSAHAAN PENETASAN
TELUR DI KABUPATEN JOMBANG

Oleh
Lia Nur AiniY, Aslimah?, Teguh Dwi Putra®, Achmad Nurkhozin MH?
123)Dosen Program Studi Budidaya Ternak Politeknik Pertanian dan Peternakan Mapena
“Mahasiswa Program Studi Budidaya Ternak Politeknik Pertanian dan Peternakan Mapena
Email : llianuraini.91@gmail.com

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur penerapan biosecurity pada perusahaan penetasan telur
apakah sudah seduai dengan standar dan mengindikasi keberhasilan tersebut dengan jumlah telur yang
mengalami kontaminasi selama proses penetasan. Komponen biosecurity pada hatchery dalam
penelitian ini meliputi ruangan pada bangunan hatchery, lalu lintas karyawan, mesin tetas, telur tetas
(hatching egg) dan limbah. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah dengan
observasi lapang dan wawancara. Analisa data dilakukan dengan persentase pelaksanaan biosecurity
dilakukan di setiap unit dan keseluruhan unit hatchery. Keberhasilan pelaksanaan biosecurity di
perusahaan penetasan dilihat dari standar nilai pelaksanaan biosecurity yang diterapkan. Pintu masuk
gedung dan penyimpanan box DOC mendapatkan nilai cukup. Pintu masuk 1 (pos satpam dan
penyimpanan desinfektan mendapat nilai baik. Area penerimaan, holding room, setter, hatcher,
transfer telur, dan penanganan limbah mendapatkan nilai baik sekali. Pelaksanaan biosecurity pada
hatchery di perusahaan hachery tergolong sudah baik, yaitu mencapai 86,80 %. Keberhasilan
pelaksanaan biosecurity ditunjang dengan kedisiplinan para petugas di perusahaan sehingga
pelaksanaan biosecurity dapat berjalan dengan baik dan hasil yang dapat dikatakan baik dari standar
penilaian kelengkapan dan pelaksanaan biosecurity. Indikator keberhasilan biosecurity dilihat dari
jumlah telur yang terkontaminasi (telur explode) yang rendah yakni 0,41%.
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PENDAHULUAN mikroorganisme yang dapat memempengaruhi

Menurut Subiharta dan Yuwana (2012)
dalam Naifu, 2014 menjelaskan bahwa mesin
penetasan telur harus memiliki lingkungan yang
sesuai seperti suhu, kelembaban dan posisi telur
seperti kondisi alami saat dierami agar embrio
ayam dapat berkembang dan menetas. Pada usaha
penetasan skala besar seperti penetasan telur
ayam breeding dibutukan ruang atau bangunan
khusus yakni hatchery sesuai keputusan dalam
peraturan pemerintah PERMENTAN No. 49
Tahun 2006 bahwa bangunan penetasan adalah
suatu tempat yang dibangun dengan konstruksi
khusus sesuai dengan kapasitas produksi,
kandang dan ruangan penetasan harus terpisah.
Dinding dalam bangunan terbuat dari bahan
kedap air mudah untuk dibersihkan dan
didesinfeksi. Lingkungan tempat penetasan
sangat rentan terhadap kontaminasi
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daya tetas telur dan dapat mengakibatkan
kematian embrio (Kim, 2010). Oleh sebab itu
kebersihan merupakan aspek penting dalam
penetasan agar didapatkan tingkat penetasan
yang maksimal dan kualitas DOC (day old chick)
yang bagus. Dalam hal tersebut, maka dibutuhkan
tata laksana sanitasi dan biosekuriti di wilayah
bangunan penetasan (hatchery) (David, 2010)
baik dari segi alur dalam gedung, lalulintas,
higine dan sanitasi. Menurut Mulyantini, 2010.
Lokasi hatchery sebaiknya jauh dari unit
produksi untuk mengurangi penyebaran penyakit
di lokasi penetasan umumnya di daerah tinggi
dan drainase yang baik. Tempat penetasan juga
harus jauh dari debu untuk meminimalisir
kontaminasi.

Biosecurity merupakan suatu sistem yang
terdiri dari rangkaian program yang mencakup
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kebijakan dan praktik yang dirancang untuk
mencegah masuknya serta menyebarnya bibit
penyakit. Menurut Sholikin  (2011), bibit
penyakit tersebut berasal dari bakteri, virus, dan
jamur yang pathogen. Kegiatan biosecurity
adalah sanitasi dan desinfeksi dan jenis kegiatan
lain yang menghambat kontaminasi yang akan
mempengaruhi penetasan telur. Biosecurity harus
dilaksanakan dengan baik dan benar, sesuai
peraturan yang telah ditetapkan oleh hatchery
untuk menghasilkan DOC vyang baik dan
maksimal. DOC yang kualitasnya baik akan
menjadi titik awal keberhasilan usaha peternakan
yang dijalankan (Jayanata dan Harianto, 2011).

Komponen biosecurity pada hatchery
dalam penelitian ini meliputi ruangan pada
bangunan hatchery, lalu lintas karyawan, mesin
tetas, telur tetas (hatching egg) dan limbah. Pada
ruangan pada bangunan hatchery adalah ruang
terminal, cooling room, setter room, hatcher
room, pull chick room (Samberg, 1995).
Penerapan biosecurity pada lalu lintas karyawan
di hatcher menggunakan prinsip biosavety.
Biosafety adalah kondisi dan upaya untuk
melindungi  personal atau operator serta
lingkungan peternakan dan sekitarnya dari agen
penyakit hewan dengan cara menyusun protokol
khusus, menggunakan protokol pendukung dan
menyusun desain fasilitas pendukung (UU RI
Nomor 18. Tahun 2009) tentang peternakan dan
kesehatan hewan. Mesin tetas bekerja dengan
cara menciptakan kondisi lingkungan mesin
seperti pada penetasan alami atau pengeraman
hal-hal yang perlu di atur dan diamati pada mesin
tetas adalah temperatur, panas, kelembaban serta
sirkulasi udara dalam ruang mesin tetas agar
mencapai kondisi yang ideal seperti pada
penetasan alami (Suprijatna et al., 2005). Telur
tetas yang digunakan adalah telur tetas fertile.
Telur fertile yang memiliki kualitas baik
memiliki Kriteria cangkang telur bersih, tidak ada
retakan, bentuk oval, tidak memiliki kuning telur
ganda, berat berkisar 48 sampai 68 gram
(Anonimous, 2014).
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METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
Perusahaan Penetasan Telur (Hatchery) di
Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Lokasi
perusahaan cukup strategis, akses kendaraan
mudah dan cukup jauh dari pemukiman.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Maret
2019 sampai 13 Mei 2019.
Metode Pengambilan Data

Metode yang  digunakan  dalam
pelaksanaan penelitian adalah dengan observasi
lapang dengan pengumpulan data dengan cara
melakukan  pengamatan secara  langsung
perusahaan tersebut dengan mengamati kondisi
unit di hatchery mulai dari awal pintu masuk
sampai penanganan limbah. Tujuannya untuk
memperoleh informasi terkait dengan kondisi
yang ada maupun yang sedang terjadi di lapangan
yaitu pada pelaksanaan biosecurity pada
hatchery. Metode pengumpulan data yang kedua
adalah wawancara metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan berkomunikasi secara
langsung dengan tanya jawab antara peneliti
dengan responden. Responden yang dimaksud
adalah kepala produksi, supervisor, operator
produksi, dan pihak-pihak yang berkaitan untuk
menunjang perolehan data dan informasi di
lapang dalam pelaksanaan biosecurity yang
dilaksanakan.
Metode Analisa Data

Persentase  pelaksanaan  biosecurity
dilakukan di setiap unit dan keseluruhan unit
hatchery. Keberhasilan pelaksanaan biosecurity
di perusahaan penetasan dilihat dari standar nilai
pelaksanaan biosecurity yang diterapkan (Alif,
1998). Penilaian kondisi yakni 1,0: Kondisi
sesuai dengan standar (baik), 0,5: Kondisi kurang
dengan standar (kurang), 0,0: Kondisi
menyimpang dari standar (buruk) Nilai
persentase yang diperoleh dijadikan dasar
klasifikasi penilaian. Klasifikasi nilai kondisi dan
kelengkapan yaitu sebagai berikut. Klasifikasi
nilai: 91 % - 100 % : Baik sekali 81 % - 90 % :
Baik 71 % - 80 % : Cukup 61 % - 70 % : Kurang
</=60 % : Buruk
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Biosecurity pada Hatchery
Pelaksanaan biosecurity pada perusahaan

hatchery diterapkan mulai awal pintu masuk

sampai pada penanganan setelah telur menetas.

Pelaksanaannya secara terperinci diuraikan

sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Komponen Pengamatan

Pengamatan Biosecurity pada Hatcher

No Komponen Nilai | Nilai | (%)
Biosecurity Total

1 |Pintu Masuk 1| 27 33 81,8
(Pos Satpam)

2 | Pintu Masuk 2| 21,5 31 71,6
(Gedung)

3 | Area 21,5 22 97,72
Penerimaan

4 | Area Holding| 8 9 88,9
Room

5 | Area Setter 14,5 15 96,6

6 | Area Hatcher 14,5 15 96,6

7 | Proses Transfer | 6 6 100
Telur

8 | Penyimpanan - - 75
Box DOC

9 | Penanganan 4 4 100
Limbah
Hatchery

10 | Penyimpanan 5 6 83,3
Desinfektan dan
Vaksin

Pelaksanaan biosecurity pada pintu
masuk awal dilakukan shower kendaraan, celup
kaki dan ruangan transit untuk mandi dan ganti
baju dilakukan dengan tertib. Pelaksanaan
biosecurity pada pintu awal cukup baik yaitu
dengan nilai 27 (18,81 %) dari nilai sempurna 33.
Biosecurity yang diterapkan dan dilaksanakan di
pintu area gedung yakni dengan celup kaki dan
disediakan ruang transit untuk mandi dan ganti
baju dilakukan dengan tertib. Pelaksanaan
biosecurity pada tempat ini cukup baik dengan
nilai 21,5 (71,60 %) dari nilai sempurna 31.
Pelaksanaan biosecurity pada area penerimaan
telur dilakukan dengan urutan sanitasi dan
desinfeksi dengan dua cara yakni desinfeksi
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dengan desinfektan cair dan dilanjut dengan
fumigasi. Ruangan penerimaan telur juga diberi
penyinaran UV. Pelaksanaan biosecuriyi pada
daerah ini sudah baik dengan nilai 21,5 (97,72 %)
dari nilai sempurna 22. Penilaian pelaksanaan
biosecurity pada area holding room yakni dengan
menyediakan celup kaki dengan desinfektan,
sanitasi dan desinfeksi ruangan dilakukan dengan
tertib dan ruangan tersedia UV. Pelaksanaan
biosecurity pada tempat ini memiliki nilai 8
(88,89 %) dari nilai sempurna 9. Nilai tersebut
termasuk kategori baik. Pelaksanaan biosecurity
yang lainnya yaitu dengan diterapkannya celup
kaki dan sanitasi tangan sebelum masuk ke ruang
setter dan untuk proses biosecuritynya sama
dengan ruangan penerimaan telur. Pelaksanaan
biosecurity di area tersebut sudah baik sekali
dengan penilaian 14,5 (96,6 %) dari nilai
sempurna 15.

Pelaksanaan biosecurity yang diterapkan
diruangan hatcher vyaitu celup kaki, sanitasi
tangan, sanitasi ruangan dan pelaksanaan smoke
pada mesin AHU (Air Handling Unit). Sanitasi
pada prinsipnya sama yaitu dengan menggunakan
air, detergen, alat bantu sanitasi, serta alat
semprot spray desinfektan. Pelaksanaan fumigasi
sama dengan pelaksanaan yang ada pada ruang
setter yaitu juga dilakukan ketika selesai kegiatan
sanitasi. Penilaian di area ini yaitu 14,5 (96,66 %)
dari nilai sempurna 15. Ruangan transfer telur
juga dilengkapi lampu UV vyang dinyalakan
ketika malam hari. Biosecurity pada hal ini sudah
sangat baik, yaitu dengan nilai 6 (100 %) dari
nilai sempurna 6. Pelaksanaan biosecurity di
ruangan penyimpanan box yaitu dengan selalu
menjaga kebersihannya dan keadaan ruangan
yang tidak basah harus dalam keadaan kering
(tidak lembab) agar box tidak ditumbuhi jamur
dan tidak rusak. Penilaian penerapan biosecurity
di ruangan ini sudah baik, yaitu 75 % diterapkan.
Biosecurity pada penanganan limbah sudah
sangat baik, yaitu dengan nilai 4 (100 %) dari
nilai sempurna 4. Penilaian di area penyimpanan
desinfektan dan vaksin yaitu 5 (83,33 %) dari
nilai sempurna 6.

Berdasarkan standar penilaian
kelengkapan dan pelaksanaan biosecurity di
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semua aspek atau area, pelaksanaan biosecurity
pada hatchery tergolong sudah baik, vyaitu
mencapai 87,50 % atau nilai 126 dari nilai
sempurna 144.
Indikator ~ Keberhasilan  dari
Biosecurity

Indikator keberhasilan adalah ukuran atau
karakteristik yang bisa menunjukkan sekaligus
mengindikasikan adanya perubahan yang terjadi
suatu bidang, termasuk pada bidang penetasan.
Indikator keberhasilan usaha penetasan dapat
juga dipengaruhi dari pelaksanaan biosecurity
yang diterapkan. Pelaksanaan  biosecurity
dikatakan baik yaitu dengan persentase nilai
87,50 %. Hasil pelaksanaan biosecurity yang
diterapkan yaitu dapat dilihat dari persentase telur
yang terkontaminasi oleh bakteri (telur explode).
Persentase telur explode pada setiap periode
penetasan ditampilkan pada tabel 2. Kesimpulan
berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
persentase telur explode tergolong rendah dengan
ratarata 0,41 %.
Tabel 2. Persentase Telur Explode di
Perusahaan Penetasan Telur (Hatchery)

Penerapan

Jumbah Telur Tedur Explnde

Perimde Penetasan

Fetan (Butin) (Hutir) ™)

+

PENUTUP
Kesimpulan

Pelaksanaan biosecurity pada hatchery di
perusahaan hachery tergolong sudah baik, yaitu
mencapai 86,80 %. Keberhasilan pelaksanaan
biosecurity ditunjang dengan kedisiplinan para
petugas di perusahaan sehingga pelaksanaan
biosecurity dapat berjalan dengan baik dan hasil
yang dapat dikatakan baik dari standar penilaian
kelengkapan dan pelaksanaan biosecurity.
Indikator keberhasilan biosecurity dilihat dari
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jumlah telur yang terkontaminasi (telur explode)
yang rendah yakni 0,41%.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh sanitasi hatchery terhadap kontaminasi
bakteri patogen agar didapatkan perbandingan
lebih lengkap dan dapat penjadi rujukan para
pengusaha tetas telur dalam pelaksanaan
biosecurity sehingga dapat menjunjang produksi
dan optimalisasi telur tetas serta usaha dalam
mendapatkan kualitas DOC yang unggul.
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